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ABSTRAK

PENGARUH ASSESSMENT FOR LEARNING DALAM PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa kelas V111 Semester Genap SMP
Negeri 3 Natar Tahun Pelajaran 2024/2025)

Oleh
Asri Anjani

Assessment for Learning berperan sebagai jembatan bagi guru dan siswa untuk
menemukan jalur terbaik dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui pemberian
umpan balik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Assessment for
Learning pada terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar semester genap
tahun pelajaran 2024/2025 yang terdistribusi dalam 7 kelas. Sampel pada penelitian
ini adalah siswa kelas V111 A dan V11l B yang dipilih dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Desain penelitian ini adalah posttest only control group
design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes uraian
kemampuan komunikasi matematis. Hasil analisis data dengan uji—t menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan Assessment for Learning lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang tidak menggunakan Assessment for Learning
dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Assessment for
Learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: Assessment for Learning, Kemampuan Komunikasi Matematis,
Pengaruh



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ASSESSMENT FOR LEARNING IN PROBLEM-
BASED LEARNING ON STUDENTS' MATHEMATICAL
COMMUNICATION ABILITY
(A Study on 8th Grade Students of SMP Negeri 3 Natar
in Even Semester of the 2024/2025 Academic Year)

By

Asri Anjani

Assessment for Learning serves as a bridge for teachers and students to find the
best path in achieving learning goals through the provision of feedback. This
research aims to determine the effect of Assessment for Learning on students’
mathematical communication skills. The population of this study is all students from
class VIII at SMP Negeri 3 Natar in the even semester of the 2024/2025 academic
year, distributed across 7 classes. The samples in this study are students from
classes VIII A and VIII B, chosen using cluster random sampling techniques. The
design of this research is a posttest only control group design. The data in this study
are (quantitative data obtained from a descriptive test of mathematical
communication skills. The results of the data analysis using the t-test show that the
mathematical communication skills of students who participated in learning using
Assessment for Learning are higher than the mathematical communication skills of
students who did not use Assessment for Learning in their studies. Therefore, it can
be concluded that Assessment for Learning has an impact on the mathematical
communication skills of students.

Keyword: Assessment for Learning, Impact, Mathematical Communication Skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era ke-21 merupakan era ketika keahlian dan teknologi (IPTEK) berkembang
dengan sangat pesat. Perubahan tersebut harus dibersamai dengan generasi yang
handal untuk menghadapi era Society 5.0. Hal ini tidak hanya dihadapi oleh
negara Indonesia, tetapi setiap negara harus menyiapkan generasi yang memiliki
kemampuan untuk berperan dalam dunia global. Untuk menghadapi hal tersebut,
di Indonesia sendiri ditandai dengan peningkatan kualitas pendidikan melalui

perubahan kurikulum yang mengacu pada peningkatan kemampuan abad 21.

Pendidikan di era abad ke-21 mengharuskan adanya transformasi dalam proses
belajar mengajar, dengan tujuan utama mencetak generasi yang unggul, tidak
semata dari sisi materi, tetapi juga dalam hal sikap dan keterampilan hidup. Seperti
yang diungkapkan oleh Lukman dan Firmansah (2022), pembelajaran masa kini
perlu mengembangkan siswa secara holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Untuk itu, pendekatan pendidikan abad ke-21 mengutamakan enam
kompetensi inti yang dikenal dengan istilah 6C, kreativitas dan inovasi, berpikir
kritis serta kemampuan memecahkan masalah, kemampuan komunikasi,
kemampuan bekerja sama, kesadaran akan budaya dan kewarganegaraan, dan
penguatan karakter serta keterhubungan sosial. Kompetensi-kompetensi ini
menjadi fondasi penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi
dinamika global yang kompleks. Hal ini sejalan dengan karakteristik keterampilan
abad 21 yang dirumuskan oleh 21st Century Skills Partnership, di mana Kennedy
& Sundberg (2020) menekankan bahwa siswa perlu membangun berbagai
kemampuan kompetitif yang relevan. Di antara semua kemampuan abad 21 yang
harus dimiliki, kemampuan komunikasi adalah aspek krusial yang perlu dikuasai.
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Pentingnya hal ini ditunjukkan oleh banyaknya penelitian mengenai komunikasi
matematis, seperti yang dilakukan oleh (Khairunnisa, 2021; Putri, 2022;
Simanjuntak 2022).

Kemampuan komunikasi menjadi aspek penting yang pelu siswa miliki, terutama
dalam pembelajaran matematika. Komunikasi membantu siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan matematis serta menemukan solusi yang relevan
terhadap suatu masalah. Pandangan ini sejalan dengan Ontario Ministry of
Education sebagaimana dikutip oleh Samidar dan rekan-rekannya (2019), yang
menerangkan interaksi adalah aspek esensial dalam proses penggalian materi
matematika. Dengan adanya korespondensi siswa dapat menelaah, menjabarkan,
dan memperbesar pemahaman serta ide-ide matematis yang telah mereka pelajari.
Adanya kemampuan komunikasi yang baik, siswa dapat menerangkan ide
matematika secara ringkas, logis, dan akurat, serta mengembangkan wawasan
yang telah dimilikinya. Khoirunnisa dkk (2021:146) juga menekankan bahwa
komunikasi matematis mencakup kemampuan untuk menggambarkan ide secara
verbal maupun non verbal, serta mengerti ide matematika pihak lain secara teliti,

Kritis, dan analitis guna memperdalam pemahaman mereka sendiri.

Meskipun kemampuan komunikasi matematis merupakan hal penting bagi siswa,
namun fakta di lapangan menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa
Indonesia berada di kategori rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil Programme
for International Student Assessment (PISA). PISA merupakan sebuah riset global
yang diselenggarakan tiga tahun sekali untuk menilai efektivitas sistem
pendidikan melalui pengukuran kemampuan menelaah dengan baik, matematika,
dan sains pada siswa berusia 15 tahun (Puspendik, 2022: 3). Menurut OECD
(2022), aspek matematika yang diukur dalam PISA mencakup kemampuan
berpikir logis, penerapan konsep, penggunaan prosedur, penguasaan fakta, serta
pemanfaatan alat matematika untuk menjelaskan dan menduga suatu fenomena.
Keahlian tersebut sangat berkaitan dengan komunikasi terstruktur, yaitu
kemampuan siswa dalam menyalurkan ide-ide matematis mereka dalam
konseptual, melalui simbol aljabar, maupun lewat representasi visual seperti

gambar atau diagram. Komunikasi matematis memungkinkan siswa dalam



menjabarkan pemahaman matematika mereka, baik dengan perkataan maupun
tertulis, sehingga mendorong terciptanya pemahaman yang lebih mendalam
(Larasati, 2018). Sayangnya, skor PISA Indonesia dalam bidang matematika sejak
tahun 2000 hingga 2022 belum pernah mencapai angka 420, yang menurut
klasifikasi PISA termasuk dalam kategori kompetensi tingkat 1 atau rendah
(Puspendik, 2022: 39). Bahkan, pada tahun 2018, skor rata-rata matematika
Indonesia hanya mencapai 366, menempatkan negara ini di peringkat 70 dari 81
negara peserta (OECD, 2022).

Hasil wawancara dengan guru di SMP Negeri 3 Natar menunjukkan banyak siswa
kesulitan menuangkan ide dari soal cerita matematika bersimbol dan kalimat
matematika. Hanya sedikit siswa yang mampu menuliskan pemikirannya dengan
notasi matematika akurat dan merancang soal menjadi bentuk matematika yang
sesuai. Ini menandakan kemampuan interaksi matematis siswa masih rendah. Hal
ini menunjukkan perlunya intervensi untuk meningkatkan kemampuan mereka
dalam menginterpretasikan dan mengungkapkan pemikiran matematis secara
tertulis. Untuk mengatasinya, dilakukan studi awal untuk mengukur tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan soal materi Pythagoras,

yang disajikan pada Gambar 1.1.

1. Tino meletakkan sebuah tangga pada sebuah jendela yang tingginya 20 m
dari tanah (ujung atas tangga tepat dibagian bawah jendela). Jika jarak kaki
tangga dengan dinding 15 m, maka;

a. llustrasikan dengan tepat deskripsi tersebut dalam bentuk gambar!
b. Hitunglah panjang tangga tersebut!

2. Sebuah kapal berlayar ke arah utara sejauh 16 km, kemudian kapal tersebut
berbelok ke arah barat dan berlayar sejauh 12 km. Berdasarkan ilustrasi
tersebut;

a. Buatlah sketsanya!
b. Tentukan jarak kapal dari titik awal keberangkatan ke titik akhir !

Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan kriteria tingkat kemampuan komunikasi matematis yang diadopsi dari

Ningsih, dkk. (2021), studi pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan
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bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan yang rendah. Hasil skor kemampuan

siswa beserta tingkat kemampuannya disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

No Skor (s) Tingkat Kemampuan Total Siswa Persentase

1 s> 77,36 Tinggi (T) 4 12,5%

2 4354 < s < 77,36 Sedang (S) 8 25%

3 s < 43,54 Rendah (R) 20 62,5%
Total 32 100%

Data pada Tabel 1.1, memperlihatkan hasil yakni 4 siswa yang tergolong memiliki
kemampuan komunikasi tinggi, 8 siswa berada pada kategori sedang, dan
sebanyak 20 siswa menunjukkan kemampuan komunikasi yang rendah. Temuan
ini mengindikasikan sebagian siswa masih terindikasi sulit dalam hal komunikasi,
yang tercermin dari dominasi kategori rendah. Sebagai ilustrasi, Gambar 1.2
menampilkan contoh jawaban siswa saat menyelesaikan soal yang berkaitan

dengan aspek komunikasi tersebut.
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 1

Dari jawaban diatas, diketahui bahwa siswa sudah mampu menggambarkan
ilustrasi permasalahan berupa segitiga serta mampu memperoleh jawaban dengan
benar. Namun, siswa juga belum mampu menuliskan model matematika dengan
benar. Hal ini terlihat pada jawaban siswa yang melakukan kesalahan dalam
menuliskan rumus teorema pythagoras. Oleh sebab itu, dapat dikatakan

kemampuan siswa lemah dalam indikator menulis (written text) sebanyak 22,58%
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siswa yang menjawab benar, sedangkan sebanyak 14 siswa atau sekitar 43,75%
dari 32 siswa menjawab dengan kesalahan yang serupa seperti Gambar 1.2.
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Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 2

Berdasarkan Gambar diatas, tampak bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan situasi matematis ke dalam penggambaran yang tepat. Selain
itu, siswa belum mampu menyusun penjelasan secara runtut dan sistematis, serta
tidak mencantumkan model matematika yang sesuai. Kesalahan juga terlihat pada
penggunaan rumus Teorema Pythagoras yang tidak tepat, sehingga jawaban siswa
tidak mencapai tahap penyelesaian yang benar dan lengkap. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah,
khususnya dalam indikator drawing, written text, dan mathematical expression.
Tercatat sebanyak 17 siswa, atau sekitar 53,13%, mengalami kesalahan serupa
sebagaimana terlihat pada Gambar 1.3.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dapat dikaitkan dengan kurang
optimalnya proses pembelajaran di kelas. Dari segi karakteristik belajar, diketahui
bahwa siswa cenderung tidak percaya diri dalam mengemukakan pendapat atau
gagasan selama pembelajaran berlangsung. Mereka lebih banyak bersikap pasif
dan menerima informasi dari guru secara satu arah. Padahal, menurut Saraswati
(2019), secara kognitif siswa tingkat menengah seharusnya sudah mampu
melakukan proses analisis dan menarik kesimpulan secara mandiri. Oleh sebab

itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif



guna mendorong peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa secara

menyeluruh.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, berbagai model
pembelajaran telah diterapkan termasuk Problem Based Learning yang fokus
pada pemecahan masalah nyata. Sejumlah penelitian (Yanti, 2017; Ningsih, 2021;
Rahmalia, 2020) membuktikan ketepatan pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi. Namun, implementasi pembelajaran
berbasis masalah di SMP Negeri 3 Natar belum optimal. Observasi dan
wawancara dengan guru menunjukkan bahwa hal ini disebabkan ketiadaan
penilaian formatif yang mendampingi saat proses pembelajaran, sehingga siswa
kurang mendapatkan umpan balik yang tujuannya adalah untuk memperbaiki

pemahaman dan mengetahui kemajuan belajar siswa.

Menurut Safitri dan Harjono (2021), penilaian yang dirancang secara tepat
memungkinkan guru untuk menilai berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
serta pencapaian tujuan yang diharapkan. Pandangan ini diperkuat oleh Rosidin
(2017), yang menyatakan bahwa strategi penilaian yang sesuai bukan hanya
menghasilkan informasi tentang proses dan hasil belajar, tetapi juga memberikan
makna penting bagi siswa. Dari sini,, dengan diterapkannya model pembelajaran
yang efektif perlu disertai dengan sistem penilaian yang juga efisien. Dalam hal
ini, penerapan penilaian formatif dalam Problem Based Learning dianggap
sebagai langkah strategis untuk menaikan mutu pembelajaran, terutama dalam

pengembangan kemampuan mengomunisasikan matematis siswa.

Salah satu jenis penilaian formatif yang relevan adalah Assessment for Learning.
Pendekatan ini dilakukan selama proses pembelajaran, dengan fokus pada
pemberian umpan balik yang jelas, berkelanjutan, dan terstruktur (Karim et al.,
2020; Sobarningsih et al., 2018). Assessment for Learning mendorong siswa untuk
merefleksikan pemikiran, mengidentifikasi kesenjangan pemahaman, dan
memperbaiki cara mereka menyampaikan ide matematika. Penelitian Mulyana
(2021) menunjukkan bahwa penggunaan Assessment for Learning tidak hanya



berdampak positif pada capaian kognitif, tetapi juga meningkatkan motivasi

belajar, kepercayaan diri, dan antusiasme siswa.

Penggunaan Assessment for Learning yang dikombinasikan dengan Problem
Based Learning berpotensi besar mengatasi keterbatasan masing-masing.
Problem Based Learning mendorong pemikiran kritis dan pemecahan masalah,
didukung Assessment for Learning melalui umpan balik dan refleksi diri. Sinergi
keduanya berfokus pada pemahaman mendalam dan komunikasi ide matematis
yang jelas, selaras dengan penelitian Puspitawati (2015) yang menunjukkan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu,
perpaduan Assessment for Learning dan Problem Based Learning diyakini
menjadi solusi inovatif untuk tujuan tersebut. Meskipun memiliki banyak
keunggulan, implementasi Assessment for Learning—Problem Based Learning
masih jarang dalam pembelajaran matematika, diperkuat oleh sedikitnya
penelitian sebelumnya mengenai Assessment for Learning untuk meningkatkan
komunikasi matematis. Berikut disajikan pada Tabel 1.2 penelitian yang relevan

mengenai hal tersebut.

Tabel 1.2 Penelitian yang Relevan

No. SEElE € Jurnal Judul Penelitian
tahun
1. Tiara Jurnal Keilmuan Studi Literatur Pengaruh

Simanjuntak, Pendidikan Model Pembelajaran Think
Minta Ito Matematika, Pair Share (TPS) terhadap
Simamora Kemampuan Komunikasi
Tahun: 2022 Matematis Siswa.

2. Nurmala Jurnal Cendekia: Pengaruh Model Pembelajaran
Setianing Putri,  Jurnal Kooperatif Tipe Think-Talk-
Dadang, Al Pendidikan Write terhadap Kemampuan
Jupri Tahun: Matematika Komunikasi Matematis
2022 Siswa: Studi Meta-Analisis.

3. Soleh, E. R. PRISMA Upaya meningkatkan
A.Setiawan, W., kemampuan komunikasi
& Haaqi, R. matematis dan aktivitas belajar
Tahun: 2020 siswa menggunakan model

problem based learning.
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Hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 3 Natar menunjukkan pembelajaran
matematika belum menerapkan Assessment for Learning. Kondisi ini menjadi
peluang bagi peneliti untuk mengkaji penggunaan Assessment for Learning dalam
model Problem Based Learning. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul **Pengaruh
Assessment for Learning dalam Problem Based Learning terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa".

B. Rumusan Masalah

Paparan latar belakang yang telah dijabarkan menunjukkan bahwa permasalahan
utama yang ingin ditelaah lebh jauh dalam penelitian ini ialah: “Apakah Assessment
for Learning dalam Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Assessment for Learning dalam

Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Dari sisi teoritis, hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperkaya
pengetahuan di bidang pembelajaran matematika, khususnya terkait pengaruh
Assessment for Learning dalam Problem Based Learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, temuan dalam penelitian ini memberikan panduan berharga bagi
para pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan serta menjadi
referensi dalam merancang pembelajaran di sekolah yang dapat mendukung

siswa dalam pengembangan kemampuan menyampaikan secara matematis.
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Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar
pertimbangan dan sumber inspirasi bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan

kajian di bidang serupa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Depdikbud, 2016), pengaruh
diartikan sebagai suatu kekuatan atau daya dari orang atau benda dapat membentuk
sifat, kepercayaan, maupun tindakan individu. Sementara itu, Sari (2018: 10-11)
menjelaskan bahwa pengaruh merupakan kekuatan yang berasal dari manusia,
benda, atau unsur lain di alam yang dapat memberikan dampak terhadap lingkungan
sekitarnya. Pandangan serupa dikemukakan oleh David (2017) pengaruh ialah
energi milik suatu individu yang memiliki kemampuan dalam mempengaruhi orang
lain. Saraswati (2019) juga meyakini makna ini sebagai kekuatan yang berasal dari
karakter, tindakan, keyakinan, individu, atau benda yang mampu memengaruhi
lingkungan sekitar. Di sisi lain, Putri (2022) mendefinisikan pengaruh sebagai suatu

tindakan yang ditujukan untuk menciptakan perubahan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan pengaruh
merupakan suatu kekuatan atau daya yang berasal dari individu atau objek (baik
berupa tindakan maupun situasi) yang mampu menimbulkan perubahan. Dalam
observasi ini, data yang dianalisis berkaitan dengan pengaruh Assessment for
Learning dalam Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa SMP.
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2. Problem Based Learning

Problem Based Learning merupakan rangkaian proses belajar yang memanfaatkan
permasalahan kontekstual sebagai langkah awal dalam proses belajar mengajar.
Hafely dkk. (2019:195) menjelaskan bahwa Problem Based Learning adalah
bentuk pembelajaran yang menghadapi permasalahan nyata sebagai dasar
pembelajaran. Sejalan dengan itu, Syamsidah dan Hamidah (2018:12)
mendefinisikan Problem Based Learning sebagai pendekatan yang membantu
siswa memperolen pengetahuan baru melalui pemecahan masalah, serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata. Widiasworo (2018:149) juga
menambahkan bahwa Problem Based Learning melibatkan siswa dalam
permasalahan aktual yang mendorong mereka untuk menyelidiki, menganalisis,

dan menemukan solusi secara kolaboratif melalui diskusi kelompok.

Model Problem Based Learning dinilai mampu menunjang kemampuan
komunikasi matematis siswa (Kurniati dkk., 2019). Pendapat ini diperkuat oleh
Soleh dkk. (2020), yang menyebutkan bahwa penerapan Problem Based Learning
dapat memperkuat komunikasi matematis, membangkitkan inisiatif belajar maupun
bekerja, menumbuhkan motivasi intrinsik, serta mendorong kerja sama antar siswa
dalam menyelesaikan masalah. Lestari dkk. (2023:13-14) mengidentifikasi
beberapa ciri utama dari model Problem Based Learning, yakni: (1) berfokus pada
pemecahan masalah autentik, (2) mendorong pembelajaran aktif yang melibatkan
partisipasi langsung siswa, (3) mengaitkan konsep dengan penerapannya dalam
kehidupan nyata, (4) menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, (5)
menggunakan kerja kelompok kecil untuk kolaborasi, (6) mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu, dan (7) mendorong pembelajaran berkelanjutan untuk
eksplorasi lebih lanjut. Salah satu keunggulan utama Problem Based Learning
merupakan proses belajar mengajar yang menjadikan siswa sebagai center, di mana
siswa menjadi agen aktif dalam proses belajarnya, sementara guru mengambil peran
sebagai fasilitator yang membimbing dan mendukung. Prasetyo (2020) lebih lanjut
mengemukakan bahwa dalam penerapannya, model Problem Based Learning
mempunyai sintaks atau fase tahapan yang terstruktur, seperti yang disajikan pada
Tabel 2.1 berikut.



Tabel 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning
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Tahap

Aktivitas Guru dan Siswa

Fase 1 Mengorientasikan
siswa terhadap masalah

Guru memaparkan tujuan pembelajaran dan
sarana yang diperlukan. Selanjutnya, guru
mendorong siswa agar aktif terlibat dalam
kegiatan pemecahan masalah nyata yang telah
dipilih atau ditentukan.

Fase 2 Mengorganisasi
siswa untuk belajar

Guru membimbing siswa dalam menentukan
dan menyusun tugas belajar yang relevan
dengan masalah yang telah diperkenalkan pada
tahap awal.

Fase 3 Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan dan melakukan
eksperimen guna memperoleh kejelasan yang
diperlukan untuk menuntaskan masalah.

Fase 4 Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

Guru membantu siswa dalam membagi tugas
serta merancang atau menyiapkan hasil kerja
yang sesuai dari proses pemecahan masalah,
yang dapat berupa laporan, video, atau model.

Fase 5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru memfasilitasi siswa untuk merefleksikan
atau mengevaluasi kembali seluruh proses
pemecahan masalah yang telah dilakukan.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dijabarkan, model Problem Based
Learning adalah suatu model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada
permasalahan-permasalahan matematis yang kontekstual sebagai konteks bagi
siswa untuk belajar dan memperoleh konsep dan pengetahuan dari materi yang

dipelajari.

3. Assessment for Learning

Langkah untuk meningkatkan hasil belajar siswa ialah dengan mengoptimalkan
peran penilaian. Tidak hanya penilaian yang berfungsi untuk memberikan nilai dan
menilai seberapa baik siswa dalam memahami materi, tetapi juga harus membantu
mereka dalam proses belajar. Aegustinawati & Sunarya (2023) mengatakan bahwa
data yang diperoleh dari aktivitas asesmen dapat berguna bagi pengajar dan siswa
ketika menjalankan proses belajar mengajar. Berdasarkan fungsinya asesmen

dibagi menjadi tiga kriteria, yaitu Assessment as Learning, Assessment for
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Learning, dan Assessment of Learning. Gambar 2.1 berikut menunjukkan hubungan
antara ketiga jenis asesmen tersebut.

8 -2

As(sebagai) || For(untuk) || Of (terhadap)

Asesmen ; Asesmel
Asesmen sebagai Asesmen untuk Asesmgn sebaga!
evaluasi pada akhir Sumatif

Formatif refleksi proses perbaikan proses e
pembelajaran pembelajaran pembelajaran

\ Learning (pembelaiaran) /Af

(Sumber : Budiono & Hatip, 2023)

Gambar 2.1 Jenis Asesmen Berdasarkan Fungsinya

Assessment for Learning adalah proses penilaian dikerjakan secara konsisten untuk
menafsirkan berbagai bukti perolehan hasil belajar siswa. Guna proses ini ialah
menilai sejauh mana siswa telah mencapai kompetensi yang ditetapkan serta
mengevaluasi mutu dari proses pembelajaran yang telah berlangsung siswa
(Rosana, dkk., 2020). Dengan demikian, peran guru dibutuhkan untuk selalu
mendampingi setiap aktivitas pembelajaran, memberikan umpan balik, dan
mengarahkan agar menuju tujuan pembelajaran. Pemberian umpan balik ini
menjadi salah satu bagian penting dari kegiatan asesmen. Sejalan dengan penelitian
Proborini & Trusthi (2020) yang menemukan bahwa Penilaian yang berorientasi
pada proses pembelajaran mengharuskan guru untuk memberikan tanggapan atau
umpan balik terhadap aktivitas belajar siswa, mengevaluasi perkembangan
kemampuan mereka, serta melakukan pemantauan terhadap kemajuan yang dicapai
selama proses belajar berlangsung. Pemberian umpan balik yang sistematis dalam
Assessment for Learning tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses pemahaman siswa, termasuk bagaimana siswa mengartikulasikan
pemahaman matematis mereka. Umpan balik yang terarah memungkinkan siswa
mengidentifikasi kesalahannya sendiri dan memperbaiki pemahaman mereka.
Secara khusus, dalam konteks kemampuan komunikasi matematis, umpan balik
dalam Assessment for Learning dapat memperkuat kemampuan siswa dalam
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menyalurkan ide-ide matematis secara lisan maupun tulisan, menyajikan argumen,
dan menjelaskan penalaran mereka. Pernyataan tersebut selaras dengan pandangan
bahwa proses penilaian akan lebih bermanfaat bagi pembelajaran apabila hasilnya
menyampaikan informasi yang dapat digunakan sebagai umpan balik, baik oleh
guru maupun siswa, untuk melakukan evaluasi terhadap diri masing-masing. serta
mengubah kegiatan pembelajaran yang melibatkan semua siswa dalam belajar
(Muhammad, 2017). Mengingat urgensi penilaian yang tidak hanya sekedar
mengukur, melainkan sebagai alat untuk mendukung dan memperbaiki proses
belajar, maka asesmen pembelajaran harus diperbaiki untuk meningkatkan proses
dan hasil belajar. Assessment for Learning menekankan pentingnya mendapatkan
feedback dari hasil penilaian untuk memudahkan pengajar serta siswa paham akan
cara terbaik guna tercapainya tujuan pembelajaran (Nurkamto & Sarosa, 2020). Hal
ini sesuai dengan Suryadi (2020) yang menyatakan bahwa tujuan evaluasi
pembelajaran adalah untuk memberikan umpan balik kepada siswa untuk
digunakan dalam memperbaiki pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, umpan balik yang diberikan melalui Assessment for Learning
juga berperan penting dalam membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan
kemampuan siswa sehingga dapat secara proaktif meningkatkan cara siswa

menyampaikan konsep dan solusi matematis.

4. Problem Based Learning—Assessment for Learning

Kolaborasi Problem Based Learning dan Assessment for Learning berpotensi besar
meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika serta mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Puspitawati (2015) menyebutkan bahwa
model pembelajaran guru akan lebih efektif jika didukung penilaian yang memberi
umpan balik, sehingga penerapan Problem Based Learning dengan dukungan
Assessment for Learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika
secara signifikan. Ini berarti guru menerapkan pendekatan Problem Based Learning
dan prinsip Assessment for Learning secara bersamaan. Sinergi keduanya dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Muhammad (2017)
menjelaskan bahwa Problem Based Learning mengajarkan siswa untuk kritis dalam

memecahkan masalah, dan bekerja sama. Dalam setiap tahapannya, siswa aktif
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mengutarakan pemahaman, strategi, dan hasil pemecahan masalah. Saat dipadukan
dengan Assessment for Learning, yang menyediakan feedback berkelanjutan, siswa
didorong untuk merefleksikan, menyadari kesenjangan pemahaman, dan
memperbaiki cara mereka mengomunikasikan gagasan matematis. Penelitian
Puspitawati (2015) secara spesifik memperlihatkan utilitas dari Problem Based
Learning dan Assessment for Learning mengindikasikan adanya peningkatan
berinteraksi antar siswa. Umpan balik yang terstruktur memiliki kemungkinan
untuk merevisi dan menyempurnakan representasi matematis mereka, sehingga
memperkuat pemahaman mendalam dan kemampuan mengomunikasikan ide
matematis secara jelas. Menurut Muhammad (2017), langkah-langkah atau teknik
pelaksanaan Problem Based Learning—Assessment for Learning mengacu pada

fase-fase pembelajaran yang tersaji pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Fase Penerapan Problem Based Learning— Assessment for Learning

Fase Keterangan
Fase 1: Mengorientasikan siswa  Pada fase ini guru memberikan masalah
terhadap masalah tentang materi pembelajaran
Fase 2: Mengorganisasi siswa Guru memberikan kesempatan kepada
untuk belajar siswa untuk mengumpulkan data dari

berbagai sumber untuk memecahkan
masalah yang diberikan

Fase 3: Membimbing Guru memberikan kesempatan kepada
penyelidikan individu maupun siswa untuk mengolah data yang sudah
kelompok diperoleh untuk memecahkan masalah
Fase 4. Mengembangkan dan Guru memfasilitasi kegiatan presentasi
menyajikan karya siswa dan diskusi antar kelompok.

Fase 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan  Pelaksanaan Assessment for Learning
masalah

Adapun pelaksanaan Problem Based Learning—Assessment for Learning menurut

Muhammad (2017) adalah sebagai berikut.

1) Tenaga pendidik melakukan penilaian AfL dengan menjabarkan soal kepada
siswa untuk mendapatkan tanggapan dari hasil pembelajarannya.

2) Penjabaran uraian bertingkat. Fase 1 (mudah), fase 1l (mudah atau sedang), dan

fase 111 (sedang atau sulit).
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3) Fase | secara langsung dikerjakan, dikoreksi serta dikembalikan oleh tenaga
didik di kelas kepada siswa. Feedback diberikan kepada siswa yang kurang
berhasil dalam menjawab pertanyaan secara tepat. Meskipun jawaban siswa
dinilai dengan skor, informasi skor tersebut tidak langsung diberikan kepada
siswa. Tujuan dari penilaian ini semata-mata untuk mencatat perkembangan
belajar siswa, bukan sebagai dasar dalam penentuan nilai akhir mereka.

4) Pada fase kedua, proses pemberian soal dilakukan hampir serupa dengan tahap
pertama. Perbedaannya terletak pada pelaksanaannya yang dilakukan di dalam
kelas, dan hasil yang didapatkan siswa akan dikumpulkan sebelum pertemuan
selanjutnya.

5) Pada fase ketiga berperan sebagai tugas rumah yang biasa diberikan oleh guru.
Jawaban atas soal-soal ini kemudian dibahas bersama di kelas, namun guru
tidak diwajibkan untuk memeriksa atau memberikan umpan balik tertulis secara
individual kepada setiap siswa.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning—Assessment for Learning merupakan kolaborasi antara pembelajaran
berbasis masalah dan penilaian formatif berkelanjutan yang berhasil dapat
memperbaiki kemampuan komunikasi matematis siswa. Melalui fase-fase Problem
Based Learning, siswa aktif mengartikulasikan ide dan penalaran matematis
mereka dalam berbagai bentuk. Proses ini diperkuat oleh Assessment for Learning,
terutama pemberian soal bertahap dengan umpan balik langsung dan diskusi kelas,
yang memungkinkan siswa merefleksikan dan menyempurnakan kejelasan serta

ketepatan ekspresi matematis mereka di setiap tahap pembelajaran.

5. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi menjadi bernilai krusial karena wajib dikuasai siswa
dalam belajar matematika, karena dalam prosesnya banyak melibatkan simbol,
istilah khusus, dan representasi visual. Dari sini,, penguasaan komunikasi
matematis sangat diperlukan yang menghasilkan pembelajaran dapat tercapai

secara optimal. Selaras dengan, Yuniarti (2014) menjabarkan bahwa komunikasi
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lalah proses mengemukakan ide atau gagasan yang dapat diungkapkan melalui
penggunaan angka gambar, dan kata. Menurut Ontario Ministry of Education
(Samsidar dkk., 2019) adalah komunikasi karena melalui komunikasi yang tercipta,
siswa dapat memikirkan, memperjelas serta memperluas Kemampuan komunikasi
memungkinkan siswa menyampaikan ide dan pemahaman matematis yang telah
mereka kuasai. Siswa memiliki kemampuan komunikasi yang baik bisa
menjabarkan ide matematisnya dengan runtut, ringkas, logis, dan valid, juga dapat
memperluas pemahaman mereka secara lebih mendalam. Berdasarkan beberapa
pendapat mengenai definisi kemampuan komunikasi matematis, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang didapatkan
dari suatu proses yang dapat membantu siswa untuk mengekspresikan ide-ide
matematika dalam merespons suatu pertanyaan serta pemahaman yang telah

didapatkan dapat dikembangkan baik secara lisan maupun tulisan.

Pengukuran kemampuan komunikasi mencakup beberapa aspek penting. Menurut
Ansari (2016), indikator tersebut meliputi: (1) kemampuan mengungkapkan situasi
atau permasalahan matematika dari kehidupan sehari-hari melalui bentuk lisan,
tulisan, demonstrasi, maupun representasi visual secara tepat dan jelas; (2)
kemampuan mengutarakan gagasan, menyampaikan pendapat, serta menyusun
argumen dalam proses penyelesaian masalah matematika; dan (3) kemampuan
dalam memahami, menafsirkan, serta menilai gagasan dan tahapan pemecahan
masalah secara akurat. Sementara itu, Rahmalia (2020) menambahkan bahwa alat
ukur matematis mencakup: (1) kemampuan menggambarkan gagasan matematika
dalam penjabaran visual seperti gambar, diagram (drawing); (2) kemampuan
menuliskan kembali pemahaman konsep matematika secara tepat dan mudah
dimengerti (written text); beserta (3) kemampuan menyusun model matematika

secara benar dari suatu permasalahan yang dihadapi (mathematical expression).

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi matematis dalam bentuk tulisan yang meliputi kemampuan
menggambar (drawing), menulis (writing text), dan ekspresi matematika

(mathematical expression) dengan indikator sebagai berikut.
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1. Siswa mampu menulis kembali pemahaman yang telah diperoleh dan mampu
menjelaskannya secara matematis dengan bahasa yang mudah dipahami
dengan tepat.

2. Siswa mampu membuat dan mengkonstruksikan model matematika dari
permasalahan yang didapat dengan tepat

3. Siswa mampu menuangkan ide matematis yang telah didapat dan mampu
menyatakan situasi matematis ke dalam bentuk gambar, diagram, atau grafik

secara tepat.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah kekuatan atau daya yang berasal dari suatu tindakan, individu,
atau situasi tertentu yang dapat menimbulkan perubahan terhadap sesuatu yang
dikenainya. Dalam konteks penelitian ini, pengaruh dimaknai sebagai dampak
yang muncul akibat diterapkannya Assessment for Learning dalam Problem
Based Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Dampak
tersebut dapat diketahui dengan cara membandingkan hasil komunikasi
matematis siswa sebelum dan setelah penerapan Assessment for Learning dalam

proses pembelajaran.

2. Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menyajikan
permasalahan matematika yang relevan dan nyata kepada siswa, guna
mendorong mereka untuk memahami konsep serta memperoleh pengetahuan
dari materi yang dipelajari. Penerapan model ini terdiri dari beberapa tahap,
yakni: (1) mengorientasikan siswa terhadap masalah, (2) mengorganisasikan
siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
(4) mengembangkan dan menyajikan karya, dan (5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Assessment for Learning adalah proses penilaian berkelanjutan yang melibatkan
pemberian umpan balik sistematis dan bertahap melalui soal-soal (mudah,
sedang, sukar) untuk memfasilitasi pemahaman siswa dan perbaikan proses

pembelajaran.
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4. Problem Based Learning—Assessment for Learning adalah gabungan antara
tahapan Problem Based Learning dan Assessment for Learning. Dalam
penerapannya, siswa diberikan soal-soal matematika secara bertahap yang
dilengkapi dengan umpan balik langsung serta diskusi kelas, dengan tujuan
utama untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan
atau gagasan matematika secara jelas serta terstruktur.

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah adalah kemampuan yang
dimiliki siswa untuk mengungkapkan ide-ide matematika sebagai respons
terhadap pertanyaan, serta mengembangkan pemahaman yang dimiliki baik
secara verbal maupun tertulis. Indikator dari kemampuan ini meliputi: 1)

drawing, 2) mathematical expression, dan 3) written text.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh Assessment for Learning dalam
Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Natar pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.
Assessment for Learning dalam Problem Based Learning sebagai variabel bebas.
Sementara itu, kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai variabel terikat.
Secara teoretis, penggabungan Assessment for Learning dengan Problem Based
Learning sangat potensial untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa secara optimal. Problem Based Learning, dengan masalah nyata,
menyediakan konteks kaya untuk pengembangan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Dalam Problem Based Learning, penggunaan Assessment for Learning
penting untuk memberikan umpan balik formatif berkelanjutan, membimbing siswa

membangun pemahaman, dan memfasilitasi refleksi.

Assessment for Learning dalam Problem Based Learning dilaksanakan pada fase
kelima, yaitu Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah. Pada
fase krusial ini, Assessment for Learning diterapkan secara bertahap untuk secara

komprehensif memantau dan mengembangkan kualitas komunikasi matematis
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siswa, dengan penekanan pada aspek menulis kembali (written text), ekspresi

matematika (mathematical expression), dan menggambar (drawing).

Pelaksanaan Assessment for Learning pada fase ini diawali dengan Pemberian Soal
Tahap | (Kategori Mudah). Siswa akan mengerjakan soal ini langsung di kelas. Soal
dirancang untuk secara spesifik melatih mereka dalam menuangkan ide matematis
secara tertulis. Dalam proses ini, siswa secara aktif mempraktikkan penggunaan
written text untuk menjelaskan konsep, drawing untuk merepresentasikan informasi
atau solusi visual, serta mathematical expression untuk merumuskan persamaan
atau rumus. Guru, atau tim penilai, akan segera memeriksa jawaban dan
mengembalikannya kepada siswa pada saat itu juga. Umpan balik yang spesifik
diberikan kepada siswa yang melakukan kesalahan, dengan fokus pada kejelasan
dan ketepatan komunikasi matematis mereka. Sebagai contoh, guru dapat
menyoroti bagian dari written text yang kurang jelas, memberikan masukan terkait
representasi masalah dalam drawing, atau mengoreksi penggunaan mathematical
expression. Skor diberikan semata-mata untuk tujuan merekam kemajuan belajar
siswa dan tidak diberitahukan kepada mereka, sehingga fokus utama tetap pada
proses perbaikan dan pemahaman.

Selanjutnya, prosedur dilanjutkan dengan Pemberian Soal Tahap Il (Kategori
Mudah atau Sedang). Tahap ini memiliki mekanisme yang serupa dengan tahap I,
namun soal dikerjakan di kelas dan diserahkan kepada guru sebelum pertemuan
berikutnya. Soal tahap ini dirancang untuk memberikan kesempatan lebih lanjut
bagi siswa mempraktikkan perbaikan komunikasi tertulis secara mandiri, dengan
tingkat kompleksitas yang sedikit meningkat. Ini mendorong siswa menerapkan
umpan balik yang telah mereka terima dari tahap 1, menyempurnakan penggunaan
written text, mathematical expression, dan drawing mereka dalam upaya
menyelesaikan masalah yang lebih menantang. Guru dapat memberikan umpan
balik tertulis yang lebih detail, membantu siswa mengidentifikasi area spesifik yang

masih memerlukan peningkatan dalam aspek komunikasi matematis mereka.

Terakhir, pelaksanaan Assessment for Learning ditutup dengan Pemberian Soal
Tahap 111 (Kategori Sedang atau Sukar), yang berfungsi sebagai pekerjaan rumah.
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Meskipun tidak ada kewajiban bagi guru untuk memeriksa dan memberikan balikan
secara tertulis kepada masing-masing siswa pada tahap ini, fokus utamanya terletak
pada diskusi kolektif jawaban siswa di kelas. Dalam diskusi ini, siswa secara aktif
dilatih untuk mengemukakan ide, berargumentasi, serta memahami dan
mengevaluasi pemikiran matematis orang lain secara lisan. Mereka menjelaskan
pendekatan yang mereka gunakan, yang sering kali berakar dari written text yang
telah mereka susun, membandingkan berbagai metode pemecahan masalah, dan
mengidentifikasi interpretasi soal yang berbeda, termasuk pengaruh drawing atau
mathematical expression mereka terhadap pemahaman solusi. Proses ini secara
tidak langsung memperkuat pemahaman mereka tentang penggunaan ketiga
indikator komunikasi matematis dalam konteks yang lebih luas, baik melalui

ekspresi diri maupun pemahaman terhadap ekspresi orang lain.

Dengan demikian, kerangka pikir ini menegaskan bahwa Assessment for Learning
dalam Problem Based Learning secara berkelanjutan memfasilitasi dan mengukur
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui siklus praktik,
refleksi, dan umpan balik yang terintegrasi, khususnya pada fase analisis dan
evaluasi proses pemecahan masalah, baik melalui komunikasi tulisan (written text,

mathematical expression, drawing) maupun lisan.

D. Anggapan Dasar

Seluruh siswa kelas VIII SMP 3 Negeri Natar tahun pelajaran 2024/2025
mendapatkan materi yang sama dengan kurikulum merdeka yang berlangsung di

sekolah.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan diatas maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut.
1. Hipotesis Umum

Penggunaan Assessment for Learning dalam Problem Based Learning

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
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2. Hipotesis Khusus
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan Assessment for
Learning dalam Problem Based Learning lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang tidak menggunakan Assessment for Learning

dalam Problem Based Learning.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Natar dengan populasi terdiri dari semua
siswa kelas V11l pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, yang berjumlah 220
siswa dan terbagi dalam 7 kelas. Berikut merupakan distribusi jumlah siswa kelas
VIII SMPN 3 Natar Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025 yang dicantumkan
dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Jumlah Siswa Kelas VIII SMPN 3 Natar Lampung
Selatan Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025

No Kelas Jumlah Siswa
1 VIIIA 32
2 VIII B 32
3 VIl C 32
4 VI D 32
5 VIII E 30
6 VIl F 30
7 VI G 32

(Sumber: SMPN 3 Natar)

Sampel diambil dengan cara teknik cluster random sampling, dimana akan memilih
dua kelas secara random dari populasi. Dua kelas ini digunakan sebagai kelas
sampel kemudian diundi menggunakan spinner untuk menentukan kelas
eksperimen serta kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengacakan, diperoleh hasil yaitu

Kelas VIII A kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental design)
dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah Assessment for
Learning dalam Problem Based Learning sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan pretest yang dilakukan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar diperoleh bahwa kemampuan awal
komunikasi matematis siswa relatif sama. Oleh sebab itu, desain penelitian yang

digunakan adalah posttest-only control group design.

Desain penelitian ini menggunakan Posttest-only control group design menurut
Sugiyono (2015) disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen X 01
Kelas Kontrol C Oz
Keterangan :
X : Perlakuan menggunakan Assessment for Learning
C : Perlakuan tanpa menggunakan Assessment for Learning
01 : Skor kelas eksperimen
02 : Skor kelas kontrol

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini meliputi:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan riset awalan di SMP Negeri 3 Natar pada tanggal 27 Agustus
2024 untuk memahami kondisi sekolah, termasuk kurikulum, jumlah kelas,
jumlah siswa, sikap, serta metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.
b. Memilih sampel penelitian yaitu dengan menggunakan teknik cluster

random sampling, terpilih dua kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas
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VIII A yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII
C yang juga berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol

c. Memastikan materi yang digunakan dalam penelitian, yaitu persamaan
linier

d. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes
yang digunakan dalam penelitian.

e. Melakukan uji validitas isi instrumen tes pada tanggal 14 Maret 2025

f.  Melakukan uji instrumen tes pada tanggal 15 Maret 2025.

g. Melakukan analisis terhadap data hasil uji coba instrumen tes untuk
mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan tes kemampuan awal kepada siswa pada tanggal 7 April
2025.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Problem Based
Learning—Assessment for Learning di kelas eksperimen dan Problem
Based Learning tanpa menggunakan Assessment for Learning di kelas
kontrol pada tanggal 8 April — 19 Mei 2025.

c. Melaksanakan posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
pada kedua kelas setelah mendapat perlakuan pada tanggal 21 dan 22 mei
2025.

3. Tahap Akhir
a. Melakukan analisis data penelitian yang diperoleh.

b. Membuat laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diolah dan dianalisis pada penelitian ini berupa data kuantitatif tentang

kemampuan komunikasi matematis siswa. Data tersebut berupa data akhir setelah
mendapat perlakuan yang direpresentasikan dengan skor posttest. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes berbentuk

uraian. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi
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matematis melalui posttest yang diberikan kepada kelas yang mengikuti
pembelajaran menggunakan Assessment for Learning dan kelas yang mengikuti

pembelajaran tanpa Assessment for Learning.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis. Instrumen tes pada penelitian ini menggunakan empat soal
uraian, pada materi persamaan linier kelas VIII SMP/MTs. Tes yang digunakan
yaitu jenis tes uraian dimana penskoran jawaban berdasarkan komponen indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa yang disajikan pada Lampiran B.4 pada
halaman 186. Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen yang digunakan
harus memenuhi kriteria instrumen tes yang layak untuk digunakan. Instrumen tes
yang layak digunakan yaitu instrumen tes yang memenuhi syarat valid dan reliabel,

serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran dan daya pembeda.yang ditentukan.

a. Uji Validitas

Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi ini dapat
diketahui dengan menilai kesesuaian antara isi yang terkandung pada instrumen tes
terhadap indikator kemampuan komunikasi matematis. Suatu tes masuk dalam
kategori valid apabila butir soal tes telah sesuai dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis dan indikator pencapaian kompetensi yang diukur. Pada
penelitian ini, validitas tes dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru
mata pelajaran matematika. Penilaian kesesuaian antara isi tes dengan isi kisi-Kisi
tes yang diukur serta kesesuaian antara pemilihan diksi yang digunakan dalam tes
dengan kemampuan bahasa pada siswa dilakukan dengan menggunakan daftar
centang atau checklist oleh guru. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil uji validitas

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 188.
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b. Uji Reliabilitas

Suatu tes dianggap reliabel jika dapat menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil
ketika tes tersebut diulang pada subjek yang sama, dengan catatan bahwa subjek

yang diuji tidak mengalami perubahan.

Sudijono (2015: 208) juga menjelaskan bahwa untuk menghitung koefisien

reliabilitas tes uraian (ry;), dapat menggunakan rumus Alpha seperti berikut.

n 52
1 = (n—1)<1_ Stz )

Keterangan:

711 - koefisien reliabilitas tes

n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 : bilangan konstan

»S;2  :jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

S,  varian total

Dengan varian

2 _ZX)?
5.2 xX N
! N
Keterangan:
S;?  :varian tiap soal
N : banyak responden

> X :jumlah data
Y X? :jumlah kuadrat data

Dimana koefisien reliabilitas tes yang digunakan menurut Sudijono (2015), yaitu

seperti pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Interpretasi

r11 > 0,70 Reliabel

r11<0,70 Tidak Reliabel
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Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabilitas
dengan kategori reliabel. Instrumen posttest di kelas IX-D SMP Negeri 3 Natar.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,78 yang
artinya instrumen tes dinyatakan reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran B.7 halaman 191.

c. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal mengukur seberapa efektif kemampuan butir soal
tersebut dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan
siswa yang memiliki kemampuan rendah (Widiyanto, 2018). Untuk menghitung
indeks daya pembeda, siswa diurutkan dari nilai tertinggi hingga terendah. Setelah
itu, kelompok atas dan bawah dibagi menjadi 50% setelah skor diurutkan karena
jumlah peserta uji instrumen kurang dari 100 orang. Sudijono (2015: 389)
menjelaskan bahwa rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda
(DP) adalah sebagai berikut.
Dp = f4—J8
Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda suatu butir soal tertentu

JA : Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : Rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I : Skor maksimum butir soal yang diolah

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,41 < DP < 0,70 Baik
0,21 < DP < 0,40 Cukup
0,01 <DP < 0,20 Buruk

—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk
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Penelitian ini menggunakan kriteria daya pembeda berdasarkan kategori cukup,
baik, dan sangat baik sebagaimana dijelaskan oleh Sudijono (2015:389). Setelah
dilakukan perhitungan, hasil menunjukkan bahwa soal tes yang diujicobakan
memiliki indeks daya pembeda antara 0,23 hingga 0,49. Lebih spesifik, soal nomor
la dan 2 termasuk dalam kriteria cukup, sementara soal 1b dan 1c berada dalam
kriteria baik. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 193.

d. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran berfungsi untuk mengukur seberapa sulit suatu butir soal,
sehingga soal tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam kategori mudah, sedang, atau
sulit. Sudijono (2015: 372) menjelaskan bahwa rumus yang digunakan untuk
menghitung indeks tingkat kesukaran pada setiap butir soal adalah sebagai berikut.

TK=L2

IT

Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran
Jr :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Iy :Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Tolak ukur suatu indeks kesukaran yang digunakan menurut Sudijono (2015)

adalah sebagai berikut.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00< TK < 0,30 Sukar
0,31< TK < 0,70 Sedang
071< TK < 1,00 Mudah

Kriteria tingkat kesukaran yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu tingkat
kesukaran sedang. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa instrumen tes
yang diujicobakan memiliki indeks tingkat kesukaran 0,31 sampai 0,69 yang
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tergolong sedang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9
halaman 196.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesulitan, diketahui bahwa setiap butir instrumen tes telah memenuhi kriteria.
Dengan demikian, semua butir layak digunakan dalam pengumpulan data tentang
kemampuan komunikasi matematis siswa. Berikut ini disajikan hasil uji kelayakan

instrumen tes pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Kelayakan Instrumen

No Uji Uji Uji Daya Uji Tingkat Hasil
Validitas Reliabilitas  Pembeda Kesukaran
la Valid 0,49 (Baik)  0,69(Sedang)
1b Valid 0,37 (Cuku 0,52(Sedan
0,74 ( P) ( 9) Layak
1c valid  (Reliabel) o e cikup) 0.31(Sedang)  D'gunakan
2 Valid 0,43 (Baik)  0,66(Sedang)

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan skor posttest. Data
dianalisis menggunakan uji statistik guna mengetahui pengaruh Assessment for
Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Sebelum dilakukan
uji statistik, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal
dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak serta memiliki varians yang
sama atau tidak. Berikut merupakan uji statistik data kemampuan komunikasi

matematis siswa yang dicerminkan oleh skor posttest.



31

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menerapkan Assessment for Learning berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Terdapat

hipotesis yang digunakan dalam pengujian normalitas sebagai berikut:

Ho : data berasal daripopulasi yang berdistribusi normal.

H: : data tidak berasal daripopulasi yang berdistribusi normal.

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Statistik uji
Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) yaitu:

thitung — Zk M

t=1 E;
Keterangan:
x? : distribusi chi-kuadrat
fi : frekuensi hasil pengamatan
Ei : frekuensi hasil yang diharapkan
k : banyaknya kelas interval

Selanjutnya membandingkan — XZp;n, dengan X255 UNtUK  XZi5he =
X?1-w)k-3) dengan a = 0,05 derajat kebebasan (dk) = k—3. Kriteria pengujian
dalam penelitian ini adalah terima Ho atau data berdistribusi normal jika X% ;1ng <

X?,qpe1- Hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis

disajikan pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kelas X2 hitung X2 abel Keputusan Uji
Eksperimen 2,30 7,81 Ho diterima
Kontrol 4,99 7,81 Ho diterima

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kedua kelas

adalah Ho diterima sehingga disimpulkan bahwa kedua kelas berasal dari populasi
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berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7
halaman 213 dan Lampiran C.8 halaman 216.

2. Uji Homogenitas

Apabila data terdistribusi secara normal, maka dapat dilakukan uji homogenitas.
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol homogen atau tidak. Menurut Sudjana (2005)

untuk menguji homogenitas data dapat digunakan dengan tahapan berikut:

a. Hipotesis
Hy: s? = s2 (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen)

H,: s? # s? (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen)

b. Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05
c. Statistik Uji

512 X(x — f)z
Fritung = 5z dengan S, = —
2

Keterangan :
S2 : varians terbesar
S2 : varians terkecil

Selanjutnya membandingkan Fy;¢ypng dengan Figpe; UNtUK Frgpe; = F%a(nl_ Lr,-1)

dengan o = 0,05 dan (dk) = k—1. Kriteria pengujian yaitu terima Ho atau data
homogen jika Firyng < Fraper - Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil
Fhitung = 1,05 < Fape;r = 2,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas

berasal populasi yang memiliki varians homogen. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.9 halaman 219.
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Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kedua populasi

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua populasi sampel

memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis statistik dilakukan

dengan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.

Ho:pi=u2

Hi:pa> e

(rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan Assessment for Learning
sama dengan rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa Assessment for
Learning)

(rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan Assessment for Learning
lebih tinggi daripada rata-rata skor kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa

Assessment for Learning).

Statistik yang digunakan untuk uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) menurut Sudjana

(2005) menggunakan rumus:

X1— X
t = 1 2
2 i+i
ny Ny
Dengan:
g2= (M= DSTH(nz 1) S
n1+n2—2
Keterangan:

x1 : Rata-rata skor kemampuan kelas eksperimen.
x2 : Rata-rata skor kemampuan kelas kontrol.

n1 : Jumlah siswa kelas eksperimen.

n2 : Jumlah siswa kelas kontrol.

s7 : Varians kelas eksperimen.

s4 . Varians kelas kontrol.
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Kriteria dalam mengambil kesimpulan untuk pengujian data dalam uji hipotesis
tersebut adalah terima Ho jika thirung > traber dENGAN trabel = t(1—o);(n, +n,—2) taraf

signifikansi « = 0,05, dalam hal lainnya Ho ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Assessment for Learning dalam Problem Based
Learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Natar semester genap tahun ajaran 2024/2025. Hal ini dapat
diketahui dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan Assessment for Learning dalam Problem Based
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan
Problem Based Learning tanpa Assessment for Learning.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Guru sebaiknya menggunakan Assessment for Learning dalam mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran matematika. Hal
ini agar penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa dapat terlaksana
lebih efektif.

2. Bagi peneliti lain, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan materi
atau jenjang pendidikan yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk melihat
konsistensi pengaruh Assessment for Learning terhadap kemampuan matematis

atau kompetensi lainnya di luar cakupan penelitian ini.
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